
49 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian adalah berdasarkan metode  

1. ekstraksi maserasi dihasilkan rendemen sebanyak 23,10% dan metode 

sokhlet menghasilkan rendemen sebanyak 7,89%,. Rendemen fraksinasi dari 

ekstrak maserasi dari fraksi n heksan menghasilkan rendemen 38,82%, kloroform 

39,49 %, etanol 37,33%. Rendemen fraksinasi dari ekstrak sokhlet fraksi n-heksan 

31,93%, kloroform 32,06%, etanol 31,82%. Kedua metode ekstraksi tersebut 

ekstrak maserasi menghasilkan rendemen yang paling besar. 

2. Uji kuantitatif dan analisa KLT menunjukkan bahwa dalam daun afrika 

selatan terdapat golongan senyawa alkaloid, saponin, glikosida, flavonoid, 

antraquinon, triterpenoid dan minyak atsiri. 

 

B. Saran 

Pertama perlu dilakukan identifikasi golongan kimia daun afrika selatan 

dengan metode lain misalnya Kromatografi Kolom, Kromatografi Kertas dan 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi. 

Kedua perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji aktivitas 

farmakologi pada daun afrika selatan untuk pengembangan pemanfaatan tanaman 

daun afrika selatan dalam pengobatan. 
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Lampiran 1. Determinasi daun afrika selatan 
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Lampiran 2. Perhitungan bobot kering daun afrika selatan 

 Bobot basah  = 5000,0 gram 

 Bobot kering =1100.0 gram 

 Rendemen  = 22 % 

 Rumus  =  
bobot  kering

bobot  basah  
  X 100  

   =  1100,0

5000,0
 X 100 % 

   = 22 % 

 Hasil rendemen bobot kering daun afrika selatan adalah 22 % 
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Lampiran 3. Perhitungan porsentase (%) kandungan lembab daun afrika 

selatan 

  

 1. berat awal  = 2 gram 

     Berat akhir   = 1,86 gram 

     Kandungan lembab = 7,0 % 

 2. berat awal  = 2 gram 

     Berat akhir   = 1,85 gram 

     Kandungan lembab = 7,5 % 

 3. berat awal  = 2 gram 

     Berat akhir   = 1,85 gram 

     Kandungan lembab = 7,5 % 

 Rata-rata: 
7,0%+7,5%+7,5%

3
 = 7,3 % 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen hasil maserasi 

 

 Bobot serbuk  = 200 gram 

 Bobot cawan + zat  = 82,341 gram 

 Bobot cawan kosong =36,148 gram 

 Berat ekstrak  = 46,193 gram 

Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 X 100 % 

         

      = 
46,193 gr

200
 X 100 % = 23,10 % 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen hasil sokhlet 

 

 

 Bobot serbuk  = 200 gram 

 Bobot cawan + zat  = 51,907gram 

 Bobot cawan kosong =36,151 gram 

 Berat ekstrak  = 15,756 gram 

Rendemen   = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 X 100 % 

         = 
15,756 gr

200 𝑔𝑟
 X 100 % = 7,89 % 
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Lampiran 6. Hasil rendemen fraksinasi dari metode maserasi daun afrika 

selatan  

a. Berat ekstrak fraksinasi 

Berat beaker + ekstrak = 42,693 gram 

Beaker kosong   = 32,693  gram - 

         10 gram 

b. Bobot fraksi heksan  = 37,624 gram 

Beaker kosong   = 33,742 gram  -  

Bobot ektrak   =   3,882 gram   

Rendemen fraksi heksan = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,882 x100  

                10 

    = 38,82 % 

c. Bobot fraksi kloroform = 37,634 gram 

Beaker kosong   = 33,693 gram  -  

Bobot ektrak   =3,949 gram   

Rendemen fraksi kloroform = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,949 x100  

                10 

    =39,49 % 
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d. Bobot fraksi etanol  = 37,422 gram 

Beaker kosong   = 33,689 gram -  

Bobot ektrak   =   3,733 gram   

Rendemen fraksi etanol = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,729  x100  

                10 

    =37,33% 
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Lampiran 7. Hasil rendemen fraksinasi dari metode sokhlet daun afrika 

selatan  

a. Berat ekstrak fraksinasi 

Berat beaker + ekstrak = 46,148 gram 

Beaker kosong   = 36,148  gram - 

         10 gram 

b. Bobot fraksi heksan  = 39,341 gram 

Beaker kosong   = 36,148 gram  -  

Bobot ektrak   =   3,193 gram   

Rendemen fraksi heksan = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,193  x100  

                10 

    = 31, 43 % 

c. Bobot fraksi kloroform = 39,358 gram 

Beaker kosong   = 36,152 gram  -  

Bobot ektrak   =   3,206gram   

Rendemen fraksi heksan = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,206 x100  

                10 

    =32,06% 
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d. Bobot fraksi etanol  = 39,325 gram 

Beaker kosong   = 36,143 gram  -  

Bobot ektrak   =   3,182 gram   

Rendemen fraksi etanol = hasil fraksi  x 100 % 

        hasil ekstrak 

     = 3,182x100  

                10 

    =31,82 % 
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Lampiran 8. Perhitungan Rf dan kromatogram hasil KLT daun afrika 

selatan dari ekstrak maserasi. 

 

Rf =
jarak bercak dari titik awal penotolan

jarak yang ditempuh oleh fase gerak
 

1. Hasil Rf dari identifikasi alkaloid ekstrak maserasi 

Rf1 =  
𝑋1

𝑌
  = 

3,1

5
 = 0,42 

Rf2  =  
𝑋2

𝑌
 = 

4,1

5
 =  0,82 

2. Hasil Rf dari identifikasi alkaloid ekstrak sokhlet 

Rf1 =  
𝑋1

𝑌
  = 

2,9

5
 = 0,58 

Rf2  =  
𝑋2

𝑌
 = 

3,4

5
 =  0,68 

3.  Hasil Rf dari identifikasi saponin ekstrak maserasi 

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

3,7

5
 = 0,74 

 Rf 2= 
𝑋2

𝑌
 =  

4,5

5
 = 0,9 

4.  Hasil Rf dari identifikasi saponin ekstrak sokhlet 

         Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

3,1

5
 = 0,62 

 Rf 2= 
𝑋2

𝑌
 =  

4,2

5
 = 0,84 

 

5. Hasil Rf dari identifikasi glikosida ekstrak maserasi 

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,8

5
 = 0,36 

          Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,3

5
 = 0,86 



62 

 

 

 

6. Hasil Rf dari identifikasi glikosida ekstrak sokhlet 

          Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,6

5
 = 0,32 

          Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,3

5
 = 0,86 

7. Hasil Rf dari identifikasi flavonoid ekstrak maserasi 

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,4

5
 = 0,88 

8. Hasil Rf dari identifikasi flavonoid ekstrak sokhlet 

           Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

2,1

5
 = 0,42 

          Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,2

5
 = 0,84 

9. Hasil Rf dari identifikasi Antraquinon ekstrak maserasi  

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,2

5
 = 0,84 

         Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,8

5
 = 0,96 

10. Hasil Rf dari identifikasi Antraquinon ekstrak sokhlet 

         Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,1

5
 = 0,82 

         Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,9

5
 = 0,98 

11. Hasil Rf dari identifikasi terpenoid ekstrak maserasi 

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

3,8

5
 = 0,76 

         Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,2

5
 = 0,84 

         Rf3= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,4

5
 = 0,88 

12. Hasil Rf dari identifikasi terpenoid ekstrak sokhlet 

      Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

3,9

5
 = 0,78 
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         Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,2

5
 = 0,84 

         Rf3= 
𝑋1

𝑌
 =  

4,4

5
 = 0,88 

13. Hasil Rf dari identifikasi minyak atsiri ekstrak maserasi 

 Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,2

5
 = 0,24 

          Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,4

5
 = 0,7 

         Rf3= 
𝑋1

𝑌
 =  

2,5

5
 = 0,5 

         Rf4= 
𝑋1

𝑌
 =  

3

5
 = 0,6 

14. Hasil Rf dari identifikasi minyak atsiri ekstrak maserasi 

          Rf1= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,1

5
 = 0,22 

          Rf2= 
𝑋1

𝑌
 =  

1,3

5
 = 0,26 

         Rf3= 
𝑋1

𝑌
 =  

2,5

5
 = 0,5 

         Rf4= 
𝑋1

𝑌
 =  

2,9

5
 = 0,58 
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Lampiran 9. Foto daun afrika selatan dan serbuk daun afrika selatan 

 

 

 

Gambar daun afrika selatan 

 

 

 

                             

 

Gambar serbuk daun afrika selatan
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Lampiran 10. Foto moisture balance dan sinar UV 

 

                                    

 

   Gambar moisture balance 

 

 

                            

                                                     Gambar sinar UV 
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Lampiran 11. Foto botol maserasi dan hasil ekstraksi daun afrika selatan. 

 

 

Maserasi daun afrika selatan 

 

 

Ekstrak daun afrika selatan   
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Lampiran 12. Foto soklet dan hasil ekstrak daun afrika selatan 

 

 

 
 

Sokhlet daun afrika selatan 

 

 

Ekstrak sokhlet daun afrika selatan 
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Lampiran 13.Foto fraksinasi N-heksan, kloroform, etanol dari hasil ekstrak 

maserasi 

 

 

 

                             

      Fraksi N-heksan    Fraksi kloroform   Fraksi etanol  
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Lampiran 14. Foto fraksinasi N-heksan, kloroform, etanol dari hasil ekstrak 

sokhlet 

 

 

                            

        Fraksi N-heksan     Fraksi kloroform          Fraksi etanol 
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Lampiran 15. Foto hasil fraksinasi ekstrak maserasi dan sokhlet 

 

 

 

                                   

Fraksi maserasi 

                             

 

                             

Fraksi sokhlet 
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Lampiran 16. Foto hasil analisa senyawa kimia daun afrika selatan dengan 

metode tabung reaksi. 

 

                                                               

 Gambar 1. Alkaloid            Gambar 2. Alkaloid      Gambar.3  Flavonoid 

   Reagen mayer                   reagen dragendrof        reagen eter + etanol  

                                                                                     (50%) + logam magnesium                                                            

 

                                                                          

                                                                           

 Gambar 4. Tanin                  Gambar 5. Saponin        Gambar 5. Antraquinon 

Reagen etanol-air                   Reagen etanol-air                         Reagen eter        

Larutan besi (III)klorida P                                    amonia 25% 

    


